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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa keikutsertaan 

peserta didik dalam OSIS dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa atau malah 

sebaliknya. Karena dikhawatirkan keikutsertaan peserta didik dalam OSIS akan 

mengganggu proses belajar siswa. Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih, siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan OSIS sering mengalami kesulitan membagi waktu sehingga banyak 

ketinggalan pelajaran. Hal itu berkaitan dengan percaya diri siswa.Siswa yang memiliki 

percaya diri yang tinggi memiliki kemampuan yang bagus membina hubungan dengan 

temannya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan keikutsertaan 

Organisasi Siswa Intra Sekolah dengan percaya diri peserta didik di SMA Negeri 1 

Ngadiluwih. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subjek 

penelitian siswa kelas X dan XI yang mengikuti OSIS. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

cara memberikan skala yaitu skala keikutsertaan OSIS dan skala percaya diri. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel populasi yang terdiri dari 45 siswa 

yang menjadi pengurus OSIS. 

 

Hasil penelitian rumus uji r menyatakan bahwa siswa kelas X dan XI yang 

tergabung dalam susunan pengurus OSIS, memiliki tingkat keikutsertaan OSIS yang 

tinggi, dan tingkat percaya diri pada kategori baik. Hasil perhitungan uji r adalah rhitung 

0,694  >  rtabel 0,294. Jika dikonsultasikan dengan alfa taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). 

Dengan kesimpulan bahwa ada hubungan antara keikutsertaan OSIS dengan percaya diri 

siswa SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang menujukan hasil yang positif, maka konselor 

mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan dalam layanan bimbingan dan 

konseling mengenai percaya diri. Selain itu konselor juga bekerja sama dengan pembina 

OSIS maupun pembina ekstrakurikuler lainya yang ada di sekolah untuk tetap menjaga 

keseimbangan antara organisasi dengan prestasi belajar siswa. 

 

 

Kata Kunci : Keikutsertaan OSIS, Percaya Diri Siswa. 
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I. LATAR BELAKANG 

Banyak cara untuk meningkatkan 

sumber daya manusia, salah satunya 

melalui pendidikan. Peserta didik 

mendapatkan pendidikan yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada diri siswa,  baik kegiatan dalam jam 

pelajaran sekolah maupun kegiatan yang 

ada di luar jam sekolah. Kegiatan di luar 

jam  pelajaran dengan tugas 

memperdalam dan memperluas 

pengetahuan siswa, mengenal hubungan 

antara berbagai pelajaran, menyalurkan 

minat dan bakat serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya, Khamidi 

(dalam Diarda, tanpa tahun). 

Keterkaitan kegiatan di luar 

jam  pelajaran dengan aspek psikologi 

peserta didik Dimaksudkan untuk 

mengaitkan  pengetahuan yang diperoleh 

dalam program kurikulum dengan 

keadaan dan kebutuhan lingkungan serta 

usaha pemantapan dan pembentukan 

kepribadian siswa agar terpadu ke arah 

kemampuan mandiri, percaya diri dan 

kreatif Depdikbud (dalam Diarda, tanpa 

Tahun). 

Menurut Lauster (dalam Siska dkk, 

2003) rasa percaya diri bukan merupakan 

sifat yang diturunkan (bawaan) 

melainkan diperoleh dari pengalaman 

hidup, serta dapat diajarkan dan 

ditanamkan melalui pendidikan, sehingga 

upaya-upaya tertentu dapat dilakukan 

guna membentuk dan meningkatkan rasa 

percaya diri. 

Upaya meningkatkan kepercayaan 

diri, pada dasarnya dapat dilakukan 

dalam lingkungan sekolah yaitu melalui 

kegiatan yang diterima di dalam kelas 

(intrakurikuler) sesuai aplikasi dari mata 

pelajaran dan kegiatan di luar 

jam  pelajaran yang bertujuan untuk 

menampung bakat dan minat siswa. 

Seperti halnya yang terjadi pada masa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 

merupakan salah satu  jenjang pendidikan 

yang termasuk dalam kategori remaja 

madya atau pertengahan yaitu usia 15-18 

tahun Sundari (dalam Haryanto. 2011), 

dimana rasa percaya diri sangat 

diperlukan dalam bersosialisasi atau 

menjalin pertemanan. Remaja usia ini 

memilih teman yang memiliki sifat dan 

kualitas psikologis yang relatif sama 

dengan dirinya, misalnya sama hobi, 

minat, sikap, nilai-nilai, dan 

kepribadiannya. Hal itu bisa ditampung 

dalam berbagai kegiatan di luar jam 

pelajaran yang ada di sekolah. SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang terdapat 

banyak kegiatan di luar jam  pelajaran 

yang bervariatif, diantaranya adalah 

OSIS. Anwar (dalam Khadavi, 2011) 

menerangkan salah satu manfaat dari 
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sebuah organisasi adalah dapat 

meningkatkan kecakapan, kemandirian 

dan rasa percaya diri. 

OSIS termasuk dalam lingkungan 

sekolah yang baik untuk mendukung 

percaya diri siswa karena di dalam 

kegiatan siswa berani berperan lebih 

aktif. Dari hasil wawancara kepada guru 

Bimbingan dan Konseling, siswa yang 

mengikuti OSIS cenderung memiliki 

sifat-sifat yang lebih menonjol. 

Akan tetapi, dari hasil wawancara 

dengan guru Bimbingan dan Konseling 

SMA Negeri 1 Ngadiluwih juga 

menerangkan bahwa siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan organisasi sering 

mengalami kesulitan membagi waktu. 

Bukti nyata ketika ada panggilan OSIS, 

siswa meninggalkan kelas meskipun pada 

saat pelajran berlangsung. Hal itu 

berkaitan dengan percaya diri siswa. Jika 

siswa tidak mempunyai percaya diri, 

maka siswa tersebut tidak yakin terhadap 

kemampuan dalam membina hubungan 

sosial, cenderung diam dan tidak bertanya 

ketika ketinggalan pelajaran karena tidak 

mampu membina hubungan yang baik 

dengan teman yang lain. 

Berbeda jika siswa memiliki percaya 

diri. Individu yang memiliki percaya diri 

merasa diterima oleh kelompoknya, 

sehingga memiliki kemampuan yang 

bagus  membina hubungan dengan 

temannya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

penulis paparkan, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang 

“Hubungan Keikutsertaan Organisasi 

Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengan 

Percaya Diri Siswa SMA N 1 Ngadiluwih 

Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

II. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hubunhan antara 

keikutsertaan OSIS (X) dengan percaya 

diri siswa (Y) di SMA Negeri 1 

Ngadiluwih.Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

subjek penelitian siswa kelas X dan XI 

yang mengikuti OSIS. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan cara memberikan 

skala yaitu skala keikutsertaan OSIS dan 

skala percaya diri. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel populasi yang terdiri dari 45 siswa 

yang menjadi pengurus OSIS. 

Teknik penelitian adalah korelasi 

product moment. Analilis data yang 

digunakan adalah uji r dengan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows. 

Perhitungan yang digunakan untuk 

menguji hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika rhitung  ≥ rtabel taraf signifikansi 

5%, maka hipotesis statistik (H0) 

ditolak, (Ha) diterima, artinya 
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“Ada hubungan keikutsertaan 

OSIS terhadap percaya diri siswa 

SMA Negeri 1 Ngadiluwih”. 

b. Jika rhitung < rtabel taraf signifikan 

5%, maka hipotesis statistik (H0) 

diterima, (Ha) ditolak, artinya 

“Tidak ada hubungan 

keikutsertaan OSIS terhadap 

percya diri siswa SMA Negeri 1 

Ngadiluwih 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil perhitungan dengan N 

= 45 siswa, diperoleh koefisien sebesar 

0,694. Untuk koefisien rtable pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,294. 

Kesimpulanya ialah pengujian hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan H0  ditolak, 

artinya bahwa ada hubungan antara 

keikutsertaan OSIS dengan percaya diri 

siswa SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 
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